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BAB VI 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang Sistem dan Prosedur 

Akuntansi Piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Kupang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi piutang pada PDAM Kabupaten Kupang telah 

diterapkan dengan baik karena sudah melaksanakan sistem akuntansi 

pokok yang mencakup formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku 

besar dan buku pembantu, serta laporan. 

2. Prosedur penagihan yang diterapkan oleh PDAM Kabupaten Kupang 

sudah sesuai dengan sistem akuntansi yang ada. Tetapi kemampuan 

penagihan atas piutang masih rendah dikarenakan masi ada 

perangkapan tugas dan  tidak ada gambaran yang jelas mengenai 

pihak-pihak atau bagian-bagian yang melakukan penagihan piutang 

serta pencatatan piutang.  

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang dibuat maka dapat 

dikemukakan saran yakni: 

1. Bagi pihak Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Kupang lebih melakukan evaluasi secara terus menerus agar sistem 

yang sudah ada menjadi lebih baik lagi dalam rangka dalam rangka 

melakukan perencanaan pengembangan sistem agar lebih 

meningkatkan peran dan fungsi demi pencapaian tujuan perusahaan. 
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2. Pihak Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kupang 

lebih meningkatkan lagi sistem prosedur penagihan piutang yang ada 

serta lebih diperhatikan dan teliti dengan baik agar dapat menjalankan 

prosedur penagihan piutang dengan lebih optimal, sehingga dapat 

berdampak baik dan dapat mengurangi piutang yang membengkak 

untuk periode-periode yang akan datang.  
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